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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di
atas)

ج Ja J Je

ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di
bawah)

خ Kha Kh Ka dan Ha

د Dal D De

ذ Żal Ż Zet (dengan titik di
atas)

ر Ra R Er

ز Za Z Zet

س Sa S Es

ش Sya SY Es dan Ye

ص Ṣa Ṣ Es (dengan titik di
bawah)

ض Ḍat Ḍ De (dengan titik di
bawah)

ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di
bawah)

ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di
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bawah)
ع ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

غ Ga G Ge

ف Fa F Ef

ق Qa Q Qi

ك Ka K Ka

ل La L El

م Ma M Em

ن Na N En

و Wa W We

هـ Ha H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي Ya Y Ye

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda (’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal Bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

اَ  Fatḥah A A

اِ  Kasrah I I

اُ  Ḍammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama

اَيْ  Fatḥah dan ya Ai A dan I

اَوْ  Fatḥah dan wau Iu A dan U

Contoh:

كَيْفَ  : kaifa

هَوْلَ  : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan

Huruf
Nama

Huruf dan

Tanda
Nama

ــاَ   ــىَ Fatḥah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas

ــيِ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas

ـــُو Ḍammah dan wau Ū u dan garis di atas

Contoh:

مَاتَ  : māta

رمََى : ramā

قِيْلَ  : qīla

يَمُوْتُ  : yamūtu

4. Ta Marbūṭah

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
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adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

رَوْضَةُ الأطْفَال : rauḍah al-aṭfāl

لَةُ  المَدِيْـنَةُ الفَضِيـْ : al-madīnah al-fāḍīlah

الحِكْمِةُ  : al-ḥikmah

5. Syaddah (Tasydīd)

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydīd ( dalam transliterasi ini dilambangkan dengan ,(ـّ 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

ربََّـنَا : rabbanā

يـْنَا نَجَّ : najjainā

الحَقُّ  : al-ḥaqq

الحَجُّ  : al-ḥajj

نُـعِّمَ  : nu’’ima

:عَدُوٌّ  ‘aduwwun

Jika huruf -berى  tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah ( ــِ  ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).

Contoh:

عَلِيّ  : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
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عَرَبِيّ  : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

الشَّمْسُ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

الزَّلْزَلةَ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

الفَلْسَفَة  : al-falsafah

البِلاَدُ  : al-bilādu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

berupa alif. Contohnya:

تأَْمُرُوْنَ  : ta’murūna

النَّوءُ  : al-nau’

شَيْءٌ  : syai’un

أُمِرْتُ  : umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-

Qur’ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fī ẓilāl al-Qur’ān

Al-Sunnah qabl al-tadwīn

Al-‘Ibārāt Fī ‘Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab

9. Lafẓ al-Jalālah (الله )

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:

دِيْنُ االلهِ  : dīnullāh

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

يْ رحَْمَةِ االلهِ هُمْ فِ  : hum fī raḥmatillāh
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku

untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik

ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan

DR). Contoh:

Wa mā Muḥammadun illā rasūl

Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūs

Abū Naṣr al-Farābī

Al-Gazālī
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ABSTRAK
Qoriaina, 2220044, Implementasi Pembelajaran Naḥwu melalui Kitab ’Imrīṭī
menggunakan Arab Pegon di Kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar
Tirto Pekalongan, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan : Pembimbing Dr. Hj. Sopiah, M.Ag.

Kata Kunci : Pembelajaran Naḥwu, Kitab ’Imrīṭī, Arab Pegon

Pembelajaran Naḥwu menjadi bagian dari ilmu pengetahuan yang sangat
penting untuk dipelajari di lembaga pendidikan Islam. Naḥwu juga termasuk
pelajaran yang sukar dibanding dengan pelajaran lain, karena didalamnya terdapat
kaidah-kaidah yang harus dipahami dan dihafal. Penelitian ini berangkat dari
masalah yang ada dalam Pembelajaran Naḥwu di Kelas VII MTs Salafiyah NU
Karanganyar Tirto Pekalongan yaitu peserta didik merasa kesulitan dalam
memahami kaidah dan kurangnya inovasi pengajar dalam menggunakan media
pembelajaran.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana implementasi
pembelajaran naḥwu melalui kitab ’Imrīṭī menggunakan Arab pegon di kelas VII
MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan? 2) Apa saja faktor pendukung
dan faktor penghambat dalam pembelajaran naḥwu melalui kitab ’Imrīṭī dengan
menggunakan Arab pegon di kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto
Pekalongan? Tujuan dalam penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui
implementasi pembelajaran naḥwu melalui kitab ’Imrīṭī menggunakan Arab
pegon di kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan 2) Untuk
mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran naḥwu
melalui kitab ’Imrīṭī dengan menggunakan Arab pegon di kelas VII MTs
Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research).
Sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Model analisis data yang digunakan yaitu reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi atau pengambilan kesimpulan.

Hasil dari penelitian Implementasi Pembelajaran Naḥwu melalui Kitab
’Imrīṭī menggunakan Arab Pegon di Kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar
Tirto Pekalongan dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran Naḥwu yaitu
untuk memperoleh pengetahuan tentang naḥwu, memahami kaidah arab, DAN
menjaga kesalahan gramatika Arab. Materi yang digunakan juga menggunakan
buku pedoman berupa Kitab ’Imrīṭī. Metode yang digunakan yaitu metode
ceramah, metode hafalan, dan metode tanya jawab. Media yang digunakan yaitu
papan tulis, spidol, dan kitab ’Imrīṭī. Cara pemaknaan arab pegon yaitu dengan
guru menuliskan nazam beserta arti pegonnya di papan tulis, lalu peserta didik
menulis di buku tulis masing-masing. Evaluasi yang digunakan ada dua evaluasi,
yaitu tes lisan berupa hafalan nazam dan tes tertulis berupa Ulangan Tengah
Semester dan Ulangan Akhir Semester. Adapun faktor pendukung dari
Pembelajaran Naḥwu ini yaitu 1) Semangat guru dalam mengajar, 2) Lingkungan
kelas yang nyaman, 3) Adanya pedoman berupa kitab ’Imrīṭī. Sedangkan faktor
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penghambat dalam Pembelajaran Naḥwu ini yaitu : 1) Latar belakang pendidikan
yang berbeda, 2) Kurangnya minat peserta didik, 3) Waktu terbatas untuk kelas
regular.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Arab sangatlah penting dalam menunjang

perkembangan ilmu pengetahuan. Karena, bahasa Arab merupakan alat

komunikasi dan informasi serta menjadi kunci untuk mempelajari ilmu

pengetahuan yang lain. Bahasa Arab dapat dipahami dengan

pemahaman yang mendalam dengan bantuan ilmu naḥwu. Ilmu naḥwu

adalah ilmu yang harus dipelajari terlebih dahulu bagi orang yang ingin

mengerti dan memahami setiap kalimat yang berbahasa arab seperti

halnya Al-Qur’an.

Dalam nazam ’Imrīṭī disebutkan bahwa ilmu naḥwu itu lebih

berhak pertama kali untuk dipelajari, karena kalam berbahasa Arab

tanpa naḥwu tidak bisa dipahami. Untuk membaca teks bahasa Arab

dengan baik, si pembaca harus menentukan harakat (fathah, kasrah,

damah atau sukun). Hal ini membutuhkan kemampuan untuk

mengetahui kedudukan kata dalam kalimat tersebut.1 Ilmu naḥwu ini

lebih dikenal dengan istilah grammar atau ilmu bahasa.2

Pembelajaran ilmu naḥwu di Indonesia terlaksana dengan baik di

berbagai satuan pendidikan, baik formal maupun non formal. Salah

1 Rodliyah Zaenuddin, “Pembelajaran Nahwu Dan Sharaf Dan Implikasinya Terhadap
Membaca Dan Memahami Literatur Bahasa Arab Kontemporer Pada Santri Pesantren Majlis
Tarbiyatul Mubtadiin Desa Kempek Kecamatan Gempol Kabupaten Cirebon”, (Cirebon: Holistik
13, 2012), hlm. 97.

2 Taufiqurrahman, Leksilogi Bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki Press, 2015), hlm. 9.
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satunya di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto.  Pembelajaran

naḥwu yang diajarkan di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto yaitu

melalui kitab ’Imrīṭī dengan ngapsahi menggunakan Arab pegon.

Salah satu kitab yang membahas mengenai ilmu naḥwu adalah

kitab ’Imrīṭī dalam bentuk nazam. Kitab ’Imrīṭī karangan Al

Muallamah Syeikh Syarifuddien Yahyaa Al-'Imrithi Rohimahulloh ini

umumnya di ajarkan kepada santri setelah santri sudah belajar kitab Al-

jurūmiyyah. Dengan berbentuk nazaman yang biasanya dituntut untuk

menghafalkan dan memahaminya untuk melanjutkan ke tingkat

selanjutnya.

Di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto ini, cara mengartikan

kitabnya dengan menggunakan Arab pegon atau biasa disebut dengan

ngapsahi. Arab pegon yaitu tulisan yang menggunakan huruf Arab atau

huruf hijaiyah, akan tetapi dalam praktik bahasanya menggunakan

bahasa Jawa atau bahasa daerah lainnya yang sesuai dengan selera

orang yang ingin menggunakannya.3

Huruf Arab pegon juga dikenal dengan aksara Arab Melayu yang

ditulis dengan huruf Arab hijaiyah, namun sebenarnya dalam praktik

pengucapannya menggunakan bahasa lokal. Perbedaannya dengan

aksara atau huruf hijaiyah asli yaitu mengacu pada bentuk huruf, huruf

Arab diubah dengan menyesuaikan huruf dan pengucapan bahasa

3 Zaim Elmubarok dan Darul Qutni, “Bahasa Arab Pegon Sebagai Tradisi Pemahaman
Agama Islam di Pesisir Jawa”, (Semarang: Lisaanul Arab Universitas Negeri Semarang, No. 1, Vol.
9, 2020), hlm. 61.
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daerah, misalnya bahasa Melayu, Sunda atau Jawa. Adanya kitab atau

pembelajaran Arab pegon di Nusantara ini berkaitan dengan

penyebaran ajaran agama Islam, cara ini merupakan salah satu yang

telah dilakukan oleh ulama terdahulu dalam menyebarkan agama

Islam.

Di lingkungan madrasah, terutama yang memiliki budaya

masyarakat kuat atau berbasis salaf, sampai saat ini masih tetap

mempertahankannya dengan menggunakan Arab pegon tersebut

dikarenakan untuk melestarikan budaya.4 Mempertahankan budaya

dengan memahami kitab klasik dengan menggunakan Arab pegon ini

merupakan bagian dari upaya melestarikan budaya karya ulama

terdahulu yang telah menegakkan ajaran Islam melawan kolonial.

Sangat dikhawatirkan jika generasi milenial tidak memahami Arab

pegon maka jasa leluhur termasuk ulama yang telah berkarya dengan

kitab Arab pegon akan hilang dan terlupakan begitu saja.

Pembelajaran Naḥwu melalui Kitab ’Imrīṭī menggunakan Arab

Pegon disini maksudnya, pembelajaran Naḥwu yang berpedoman pada

Kitab ’Imrīṭī. Kitab tersebut berbahasa Arab yang kemudian diartikan

menggunakan Arab pegon. Peneliti melakukan penelitian terkait

Pembelajaran Naḥwu melalui Kitab ’Imrīṭī menggunakan Arab Pegon

di Kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan ini

4 Siti Lum’atul Mawaddah, “Problematika Pembelajaran Nahwu Menggunakan Metode
Klasik Arab Pegon di Era Modern”, (Yogyakarta : Maharaat Jurnal Pendidikan Bahasa Arab UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, No. 2, Vol. 4,  2022), hlm. 103.
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karena pada pembelajaran naḥwu di lingkungan madrasah masih jarang

yang menggunakan kitab. Jika adapun, itu tidak sampai ngabsahi

(mengartikan dengan Arab pegon). Ada yang hanya menulis materi

saja tanpa tahu dasarnya. Hal ini juga didukung dengan adanya output

bagi peserta didik yaitu dapat menguasai kaidah-kaidah naḥwu, dapat

mengartikan dengan Arab pegon, dan dapat menghafalkan nazamnya.

Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik dan ingin melakukan penelitian

lebih dalam lagi dengan mengangkat judul “Implementasi Pembelajaran Naḥwu

melalui Kitab ’Imrīṭī menggunakan Arab Pegon di Kelas VII MTs Salafiyah NU

Karanganyar Tirto Pekalongan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi pembelajaran naḥwu melalui kitab ’Imrīṭī

menggunakan Arab pegon di kelas VII  MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran

naḥwu melalui kitab ’Imrīṭī dengan menggunakan Arab pegon di kelas VII

MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

penelitian ini sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran naḥwu melalui kitab ’Imrīṭī

menggunakan Arab pegon di kelas VII  MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam

pembelajaran naḥwu melalui kitab ’Imrīṭī dengan menggunakan Arab pegon

di kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, antara lain:

1. Secara Teoretis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam dunia

pendidikan, khususnya tentang Arab pegon dalam pembelajaran naḥwu

melalui kitab ’Imrīṭī kelas VII di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan.

b. Menjadi rujukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan Arab pegon

dalam pembelajaran naḥwu.

2. Secara Praktis

a. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan wawasan secara

pribadi dan dapat menjadi referensi bagi para peneliti lain yang akan

melakukan penelitian berikutnya sehingga dapat menambah khazanah

keilmuan, khususnya dalam dunia pendidikan bahasa Arab. Selain itu, juga

dapat memberikan pengalaman dan karya baru bagi peneliti sebelum terjun

menjadi seorang guru ditengah masyarakat.
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b. Bagi Madrasah

Untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran agar

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dan dapat dijadikan bahan

masukan dalam pembelajaran.

c. Bagi Peserta Didik

Dapat menambah pemahaman tentang ilmu naḥwu yang diajarkan.

d. Bagi Pengajar

Sebagai bahan evaluasi penggunaan Arab pegon dalam

pembelajaran naḥwu dan meningkatkan kualitas pembelajaran kitab

’Imrīṭī.

E. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penulisan ini menggunakan jenis penulisan lapangan atau field

research. Penulisan lapangan merupakan penulisan yang semua datanya

didapatkan secara langsung di lapangan melalui wawancara dengan pihak

yang terkait ditambah literatur-literatur ilmiah yang mendukung penulisan,

baik dalam bentuk buku, jurnal, ataupun yang lainnya. Penelitian lapangan

juga dilakukan melalui tempat terjadinya peristiwa yang diselidiki.5

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Pendekatan

kualitatif merupakan penelitian yang temuannya tidak dapat melalui

5 Farida Nugrahani, Metode Penelitian (Surakarta: Cakra Books, 2014), hlm. 15.
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kuantifikasi, perhitungan statistik, ataupun menggunakan ukuran angka dan

cenderung menggunakan analisis.6

2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang dijadikan objek penelitian adalah Madrasah Tsanawiyah

Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan, terletak di Desa Karanganyar

Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember sampai Mei tahun ajaran

2023/2024, dengan tahapan persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan

penyusunan laporan penelitian.

3. Sumber Data

Ada dua sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan

sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang berkenaan langsung

dari sumbernya atau obyek yang diamati.7 Adapun sumber data primer

yang digunakan dalam penggalian data di MTs Salafiyah NU Karanganyar

Tirto Kec. Tirto Kab. Pekalongan adalah guru mata pelajaran naḥwu dan

siswa kelas untuk menggali informasi terkait dengan menggunakan

metode wawancara.

6 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 215.
7 Yusuf Nalim dan Salafudin Turmudi, Statistik Deskriptif, (Pekalongan: STAIN Press,

2012), hlm. 43.
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b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak

langsung yaitu dari arsip-arsip, dokumen, catatan dan laporan MTs

Salafiyah NU Karanganyar Tirto. Hal ini dilakukan karena data yang digali

harus valid sehingga peneliti harus melakukan observasi di lapangan yang

menghasilkan data yang lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan.

4. Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan

teknik field research (penelitian lapangan). Dalam hal ini, peneliti berusaha

terjun langsung ke lapangan untuk mencari data-data akurat yang berkaitan

dengan pokok masalah yang diteliti. Oleh karena itu, peneliti menggunakan

teknik sebagai berikut:

a. Teknik Wawancara

Teknik wawancara yaitu proses memperoleh keterangan untuk

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka secara

langsung antara penanya atau pewawancara dengan atau tanpa

menggunakan pedoman wawancara.8 Pedoman wawancara berdasarkan

masalah-masalah yang memerlukan solusi alternatif atas realitas yang

terjadi. Dalam hal ini, peneliti akan berusaha mencari informan yang bisa

diwawancarai, diantaranya adalah kepala sekolah, guru, beserta siswa di

MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto. Teknik ini digunakan untuk

mendapatkan informasi secara langsung tentang pembelajaran naḥwu

8 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Pranada Media Group, 2010), hlm. 108.
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melalui kitab ’Imrīṭī menggunakan arab pegon di kelas VII MTs Salafiyah

NU Karanganyar Tirto.

b. Observasi

Menurut Nasution, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan

para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai

dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.9 Kegiatan tersebut bisa

berkenaan dengan cara guru mengajar, siswa belajar, dan kepala sekolah

yang sedang memberikan pengarahan. Jenis observasi yang dilakukan

yaitu observasi non partisipatif yang dimana pengamat tidak ikut serta

dalam kegiatan, dan hanya berperan mengamati saat kegiatan sedang

berlangsung. Metode ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara

langsung proses pembelajaran naḥwu melalui kitab ’Imrīṭī. Kemudian,

data-data yang diperoleh digunakan untuk melengkapi data-data hasil

interview di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data dengan mempelajari dokumen,

arsip yang sudah ada, dan segala yang berhubungan dengan masalah

tersebut.10 Mencari mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,

transkip, buku, CD, surat kabar, majalah, dan sebagainya. Dokumentasi ini

digunakan memperoleh keterangan mengenai data instansi pendidikan,

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),
hlm. 226.

10 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 82.
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struktur organisasi, kurikulum, jumlah guru, grafik perkembangan

sekolah, dan lain-lain.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan

lain, sehingga dapat lebih mudah dipahami dan temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain.

Dalam hal ini penulis mendeskripsikan mengenai atau menggambarkan

pembelajaran naḥwu melalui kitab ’Imrīṭī menggunakan Arab pegon dengan

sebenar-benarnya sesuai dengan fakta yang ada dengan langkah-langkah

analisis data sebagai berikut:

a. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih

jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan penelitian dalam

pengumpulan data.

b. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard,

pictogram, dan sejenisnya. Melalui data tersebut, maka data

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan lebih

mudah dipahami.



11

c. Verifikasi dan Pengambilan Kesimpulan

Verifikasi adalah sebagian dari suatu kegiatan dari suatu kegiatan

dan konfigurasi yang utuh. Dimana, kesimpulan di verifikasi selama

penelitian berlangsung.11 Penarikan simpulan didapat dari pemahaman

atas paparan penyajian data yang relevan, serta disimpulkan sesuai tujuan

penelitian yang dapat menjawab rumusan masalah ditentukan diawal yaitu

tentang implementasi pembelajaran naḥwu melalui kitab ’Imrīṭī

menggunakan Arab pegon.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah dalam memahami masalah yang dibahas dalam

penelitian ini, maka peneliti menyajikan sistematika penulisan sebagai berikut:

Bagian Awal: Terdapat halaman cover, halaman judul, tanda keaslian

penelitian, nota pembimbing, halaman pengesahan, pedoman transliterasi,

persembahan, moto, abstrak, katak pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar

gambar, serta daftar lampiran.

Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori, berisi tiga sub bab. Pertama,  deskripsi teori

mengenai pembelajaran naḥwu, kitab ’Imrīṭī dan Arab pegon. Kedua, penelitian

relevan. Ketiga, kerangka berpikir.

11 Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hlm. 64.
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Bab III Hasil Penelitian, meliputi tiga sub bab. Sub bab pertama, profil

lembaga tempat penelitian. Sub bab kedua hasil penelitian yang didalamnya

mencakup implementasi pembelajaran naḥwu melalui kitab ’Imrīṭī

menggunakan Arab pegon. Sub bab ketiga berisi hasil penelitian faktor

pendukung dan penghambat dalam pembelajaran naḥwu melalui kitab ’Imrīṭī

menggunakan Arab pegon di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan.

Bab IV Analisis hasil penelitian, pada bab ini menguraikan tentang analisis

implementasi pembelajaran naḥwu kitab ’Imrīṭī menggunakan Arab pegon di

kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan beserta faktor

pendukung dan penghambat implementasi pembelajaran naḥwu kitab ’Imrīṭī

menggunakan Arab pegon di kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan.

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Bab ini berfungsi

untuk memberikan inti dan uraian yang telah dijelaskan dan saran yang diberikan

peneliti terhadap implementasi pembelajaran naḥwu kitab ’Imrīṭī menggunakan

Arab pegon di kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan.

Bagian Akhir berisi daftar pustaka, biografi peneliti, dan lampiran-

lampiran.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Implementasi

Pembelajaran Naḥwu melalui Kitab ’Imrīṭī menggunakan Arab Pegon di Kelas

VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan, maka dapat diambil

kesimpulan, yaitu:

1. Implementasi Pembelajaran Naḥwu melalui Kitab ’Imrīṭī menggunakan Arab

Pegon di Kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan

mencakup tujuan, metode, media, cara pemaknaan Arab pegon, dan evaluasi.

Tujuan pembelajaran naḥwu di Kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar

Tirto Pekalongan yaitu untuk memperoleh pengetahuan tentang naḥwu

khususnya dalam memahami kaidah arab, menjaga kesalahan gramatika

Arab, dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Materi yang

digunakan juga menggunakan buku pedoman berupa Kitab ’Imrīṭī. Metode

yang digunakan yaitu metode ceramah, metode hafalan, dan metode tanya

jawab. Media yang digunakan saat pembelajaran naḥwu yaitu papan tulis,

spidol, dan kitab ’Imrīṭī. Cara pemaknaan arab pegon yaitu dengan guru

menuliskan nazam beserta arti pegonnya di papan tulis, lalu peserta didik

menulis di buku tulis masing-masing. Evaluasi yang digunakan ada dua

evaluasi, yaitu tes lisan berupa hafalan nazam dan tes tertulis berupa UTS

(Ulangan Tengah Semester) atau UAS (Ulangan Akhir Semester). Dalam

pelaksaan pembelajaran naḥwu di Kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar
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Tirto Pekalongan terlaksana dengan baik walaupun tidak semua peserta

didiknya bias menguasai materi.

2. Faktor Pendukung dalam Pembelajaran Naḥwu melalui Kitab ’Imrīṭī

menggunakan Arab Pegon di Kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan yaitu : a) Semangat guru dalam mengajar, b) Lingkungan kelas

yang nyaman, c) Adanya pedoman berupa kitab ’Imrīṭī. Sedangkan faktor

penghambat dalam Pembelajaran Naḥwu melalui Kitab ’Imrīṭī menggunakan

Arab Pegon di Kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan

yaitu : a) Latar belakang pendidikan yang berbeda, b) Kurangnya minat

peserta didik, c) Waktu terbatas untuk kelas regular.

B. Saran

Agar Implementasi Pembelajaran Naḥwu melalui Kitab ’Imrīṭī

menggunakan Arab Pegon di Kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan berjalan maksimal, maka peneliti akan menyampaikan beberapa

saran sebagai berikut:

1. Untuk guru pengampu mata pelajaran naḥwu Kelas VII MTs Salafiyah NU

Karanganyar Tirto Pekalongan, hendaknya membuat RPP (Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran) agar setiap pembelajaran itu berjalan sistematis

dan guru hendaknya menggunakan metode-metode lain yang lebih kreatif

agar pembelajaran tidak monoton serta membosankan.

2. Untuk MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan hendaknya

mewajibkan program takhasus untuk semua peserta didik, agar peserta didik
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paham dengan kaidah-kaidah naḥwu serta mendapatkan hasil yang maksimal

dan dapat terealisasinya tujuan pembelajaran naḥwu.

3. Kepada peserta didik MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan,

hendaknya selalu memerhatikan setiap mata pelajaran yang diajarkan dan

selalu patuh pada gurunya. Setiap tugas yang diberikan juga harus dikerjakan

dengan baik.
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian



Lampiran 2. Surat Keterangan Penelitian



Lampiran 3. Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI

Implementasi Pembelajaran Naḥwu melalui Kitab ’Imrīṭī

menggunakan Arab Pegon di Kelas VII MTs Salafiyah NU

Karanganyar Tirto Pekalongan

A. Tujuan

Tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau informasi terkait

Implementasi Pembelajaran Naḥwu melalui Kitab ’Imrīṭī menggunakan Arab

Pegon di Kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan.

B. Aspek yang diobservasi

No. Nama Kegiatan Keterangan
1. Mengamati lokasi dan keadaan MTs Salafiyah NU

Karanganyar Tirto Pekalongan
2. Mengamati fasilitas MTs Salafiyah NU

Karanganyar Tirto Pekalongan
3. Mengamati sarana dan prasarana MTs Salafiyah

NUKaranganyar Tirto Pekalongan
4. Mengamati kegiatan pembelajaran Naḥwu melalui

Kitab ’Imrīṭī menggunakan Arab Pegon di Kelas
VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto
Pekalongan

5. Mengamati interaksi guru dan peserta didik



Lampiran 4. Transkip Hasil Observasi

TRANSKIP HASIL OBSERVASI

Hari : Sabtu

Tanggal : 13 Januari 2024

Waktu : 08.00 WIB

Pada hari Sabtu tanggal 13 Januari 2024 peneliti melakukan observasi

di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan. Peneliti datang sesuai

jam yang telah ditentukan oleh guru pengampu. Observasi ini dilakukan untuk

melihat proses pembelajaran naḥwu di kelas VII. Guru mempersilakan saya

untuk masuk ke kelas guna mengobservasi pembelajaran yang sedang

berlangsung.

Guru membuka pembelajaran dengan salam, lalu dilanjutkan dengan

lalaran nazam ’Imrīṭī. Kemudian, guru menuliskan nazam dan arti pegonnya

di papan tulis diikuti oleh peserta didik menulisnya di buku tulis. Setelah itu,

guru mendektekan arti ke dalam bahasa Indonesia. Lalu, menjelaskan materi

tersebut.

Pada saat observasi, peneliti memerhatikan bagaimana proses

pembelajaran naḥwu berlangsung. Mulai dari lalaran nazam, menulis materi,

dan penjelasan materi dari guru. Kebanyakan peserta didik mengikuti

pembelajaran dengan baik.



Hari : Selasa

Tanggal : 16 Januari 2024

Waktu : 10.00 WIB

Pada hari Selasa tanggal 16 Januari 2024 peneliti melakukan

wawancara dengan kepala sekolah, guru pengampu, dan beberapa peserta

didik kelas VII. Wawancara pertama dengan kepala sekolah, tujuannya untuk

mendapatkan informasi mengenai MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan. Wawancara kedua dengan guru pengampu mata pelajaran

naḥwu, wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yag lebih

detail dan mendalam terkait tujuan pembelajaran, metode pembelajaran,

media pembelajaran, waktu pembelajaran, evaluasi pembelajaran, serta faktor

pendukung dan faktor penghambat dari Pembelajaran Naḥwu melalui Kitab

’Imrīṭī menggunakan Arab Pegon di Kelas VII MTs Salafiyah NU

Karanganyar Tirto Pekalongan. Wawancara terakhir dengan beberapa peserta

didik, disini peneliti hanya mengajak 5 perwakilan peserta didik untuk

wawancara. Tujuannya untuk menggali informasi yang dihadapi peserta didik

ketika pembelajaran naḥwu. Mulai dari cara mereka mengikuti pembelajaran,

menghafal nazam, dan kesan dalam pembelajaran naḥwu.



Lampiran 5. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Sumber : Kepala MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan

1. Bagaimana sejarah berdirinya MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan?

2. Kapan kegiatan belajar dimulai dan selesai?

3. Ada berapa jumlah peserta didik di kelas 7, 8, dan 9?

4. Ada berapa jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di

MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan?

5. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di MTs Salafiyah NU

Karanganyar Tirto Pekalongan?

6. Berbatasan dengan mana saja MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan berada?



PEDOMAN WAWANCARA

Sumber : Guru mata pelajaran naḥwu MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan

1. Sudah berapa lama Bapak mengajar naḥwu di MTs Salafiyah NU Karanganyar

Tirto Pekalongan?

2. Bagaimana langkah-langkah Bapak dalam kegiatan belajar mengajar naḥwu di

MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan?

3. Apa tujuan pembelajaran naḥwu melalui kitab ’imrīṭī menggunakan arab pegon di

kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan?

4. Berapa jam pelajaran naḥwu dalam seminggu?

5. Materi atau bab apa saja yang diajarkan di kelas VII MTs Salafiyah NU

Karanganyar Tirto Pekalongan?

6. Metode apa yang digunakan Bapak dalam pembelajaran naḥwu melalui kitab

’imrīṭī menggunakan arab pegon di kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar

Tirto Pekalongan?

7. Media apa yang digunakan Bapak dalam pembelajaran naḥwu melalui kitab ’imrīṭī

menggunakan arab pegon di kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan?

8. Apakah semua peserta didik diharuskan untuk bisa menulis arab pegon?

9. Apakah semua peserta didik diharuskan untuk menghafal semua nazam yang telah

diajarkan?

10. Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran naḥwu melalui kitab ’imrīṭī

menggunakan arab pegon di kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan?

11. Apa saja faktor pendukung dalam pembelajaran naḥwu melalui kitab ’imrīṭī

menggunakan arab pegon di kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan?

12. Apa saja faktor penghambat dalam pembelajaran naḥwu melalui kitab ’imrīṭī

menggunakan arab pegon di kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan?



PEDOMAN WAWANCARA

Sumber : Peserta didik kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan

1. Apakah guru selalu tepat waktu dalam masuk kelas?

2. Bagaimana langkah-langkah guru naḥwu dalam kegiatan belajar mengajar naḥwu

di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan?

3. Apakah adik selalu semangat dan memperhatikan penjelasan guru?

4. Apakah adik paham dengan semua materi yang dijelaskan oleh guru?

5. Apakah metode yang digunakan guru sangat membantu adik dalam memahami

materi?

6. Apakah adik merasa kesulitan dalam menghafal nazam ’imrīṭī?

7. Apakah guru selalu memberi tugas di kelas atau PR (Pekerjaan Rumah)?

8. Apa saja faktor yang mendukung dalam kegiatan belajar mengajar naḥwu di MTs

Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan?

9. Apa saja faktor yang menghambat dalam kegiatan belajar mengajar naḥwu di MTs

Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan?

10. Apa ada masukan untuk pembelajaran naḥwu kedepannya?



Lampiran 6. Transkip Hasil Wawancara

TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber : Muhammad Fatkhurohim, S.Ag

Jabatan : Kepala Sekolah

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Januari 2024

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

Keterangan : P (Peneliti)

S (Subjek)

No. Pelaku Hasil Wawancara
1. P Bagaimana sejarah berdirinya MTs Salafiyah NU Karanganyar

Tirto Pekalongan?
S Berdirinya MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan

dilatarbelakangi oleh keprihatinan para ulama NU dan tokoh
masyarakat Desa Karanganyar

2. P Kapan MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan
didirikan?

S MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan didirikan pada
tahun 2007

3. P Kapan kegiatan belajar menagajar dimulai dan selesai?
S Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 07.00 WIB sampai pukul

14.00 WIB
4. P Ada berapa jumlah peserta didik di kelas 7, 8, dan 9?

S Jumlah peserta didik kelas 7 ada 227, kelas 8 ada 221, dan kelas 9
ada 188. Jadi, total seluruhnya ada 636 peserta didik di tahun
2023/2024.

5. P Ada berapa jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di
MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan?

S Jumlah pendidik ada 28 dan jumlah tenaga kependidikan ada 7.
Jadi seluruhnya ada 35 orang.

6. P Apa saja sarana dan prasarana yang ada di MTs Salafiyah NU
Karanganyar Tirto Pekalongan?

S Sarana dan prasarana di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto
Pekalongan terdiri dari ruang kepala madrasah, ruang kantor,
ruang kelas, ruang pramuka, ruang TU, ruang UKS, perpustakaan,
laboratorium IPA, laboratorium computer, aula, dan musholla.

7. P Berbatasan dengan mana saja MTs Salafiyah NU Karanganyar
Tirto Pekalongan berada?

S Sebelah timur : kebun penduduk
Sebelah barat : area pemakaman
Sebelah selatan : rumah penduduk
Sebelah utara : rumah penduduk



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber : Agus Abdurrahman

Jabatan : Guru Pengampu Mata Pelajaran Naḥwu

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Januari 2024

Tempat : Perpustakaan

Keterangan : P (Peneliti)

S (Subjek)

No. Pelaku Hasil Wawancara
1. P Sudah berapa lama Bapak mengajar naḥwu di MTs

Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan?
S Saya mengajar di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto

Pekalongan dari tahun 2023.
2. P Bagaimana langkah-langkah Bapak dalam kegiatan

belajar mengajar naḥwu di MTs Salafiyah NU
Karanganyar Tirto Pekalongan?

S Guru menuliskan nazam di papan tulis beserta makna
pegonnya kemudian peserta didik menulis di buku tulis.
Seteleh itu, guru meminta peserta didik untuk
melantunkan nazam yang sudah ditulis dan guru
membacakan arti pegonnya. Lalu, guru mendektekan
arti atau terjemah dari nazam yang sudah ditulis ke
bahasa Indonesia. Kemudian guru menjelaskan materi
dan memberikan contoh pada setiap pembahasan.
Setelah selesai, guru menyimpulkan materi dan
memberi tebak-tebakan terkait materi yang telah
diajarkan.

3. P Apa tujuan pembelajaran naḥwu melalui kitab ’imrīṭī
menggunakan arab pegon di kelas VII MTs Salafiyah
NU Karanganyar Tirto Pekalongan?

S Untuk memperoleh pengetahuan tentang naḥwu
khususnya dalam memahami kaidah arab, menjaga
kesalahan gramatika Arab, dan dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

4. P Berapa jam pelajaran naḥwu dalam seminggu?
S Dalam seminggu di kelas regular ada dua jam pelajaran,

sedangkan di kelas takhasus ada enam jam pelajaran.
5. P Materi atau bab apa saja yang diajarkan di kelas VII

MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan?
S Materi yang diajarkan menggunakan buku pedoman

berupa Kitab ’Imrīṭī. Untuk kelas VII dari bab kalam
sampai bab alamat jazem.



6. P Metode apa yang digunakan Bapak dalam
pembelajaran naḥwu melalui kitab ’imrīṭī
menggunakan arab pegon di kelas VII MTs Salafiyah
NU Karanganyar Tirto Pekalongan?

S Metode yang digunakan dalam pembelajaran naḥwu
melalui kitab ’imrīṭī menggunakan arab pegon di kelas
VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan
yaitu metode ceramah, metode hafalan, dan metode
tanya jawab.

7. P Media apa yang digunakan Bapak dalam pembelajaran
naḥwu melalui kitab ’imrīṭī menggunakan arab pegon di
kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto
Pekalongan?

S Media yang digunakan Bapak dalam pembelajaran
naḥwu melalui kitab ’imrīṭī menggunakan arab pegon di
kelas VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto
Pekalongan berupa papan tulis, spidol, dan kitab ’Imrīṭī.

8. P Apakah semua peserta didik diharuskan untuk bisa
menulis arab pegon?

S Iya semua peserta didik dituntut untuk bisa menulis arab
pegon

9. P Apakah semua peserta didik diharuskan untuk
menghafal semua nazam yang telah diajarkan?

S Iya semua peserta didik dituntut untuk menghafal
nazam setiap minggunya

10. P Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran naḥwu
melalui kitab ’imrīṭī menggunakan arab pegon di kelas
VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan?

S Evaluasi dalam pembelajaran naḥwu melalui kitab
’imrīṭī menggunakan arab pegon di kelas VII MTs
Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan yang
digunakan ada dua evaluasi, yaitu tes lisan berupa
hafalan nazam dan tes tertulis berupa UTS (Ulangan
Tengah Semester) atau UAS (Ulangan Akhir Semester)

11. P Apa saja faktor pendukung dalam pembelajaran naḥwu
melalui kitab ’imrīṭī menggunakan arab pegon di kelas
VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan?

S Salah satunya dengan adanya kitab ’imrīṭī yang
diguakan untuk pedoman pembelajaran.

12. P Apa saja faktor penghambat dalam pembelajaran naḥwu
melalui kitab ’imrīṭī menggunakan arab pegon di kelas
VII MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan?

S Penghambatnya dari minat peserta didik sendiri yang
kurang karena dari latar belakang pendidikan yang
berbeda juga



TRANSKIP HASIL WAWANCARA

Narasumber : Peseta didik

Kelas : VII

Hari/Tanggal : Selasa, 16 Januari 2024

Tempat : Perpustakaan

Keterangan : P (Peneliti)

S (Subjek)

No. Pelaku Hasil Wawancara
1. P Apakah guru selalu tepat waktu dalam masuk kelas?

S Guru selalu tepat waktu dalam masuk dan tidak pernah
ada jam kosong.

2. P Bagaimana langkah-langkah guru naḥwu dalam
kegiatan belajar mengajar naḥwu di MTs Salafiyah NU
Karanganyar Tirto Pekalongan?

S Guru menuliskan nazam di papan tulis beserta makna
pegonnya kemudian peserta didik menulis di buku tulis.
Seteleh itu, guru meminta peserta didik untuk
melantunkan nazam yang sudah ditulis dan guru
membacakan arti pegonnya. Lalu, guru mendektekan
arti atau terjemah dari nazam yang sudah ditulis ke
bahasa Indonesia. Kemudian guru menjelaskan materi
dan memberikan contoh pada setip pembahasan.
Setelah selesai, guru menyimpulkan materi dan
memberi tebak-tebakan terkait materi yang telah
diajarkan.

3. P Apakah adik paham dengan semua materi yang
dijelaskan oleh guru?

S Kadang paham kadang tidak
4. P Apakah metode yang digunakan guru sangat membantu

adik dalam memahami materi?
S Metode ceramah

5. P Apakah adik merasa kesulitan dalam menghafal nazam
’imrīṭī?

S Kadang merasa kesulitan kadang juga merasa mudah.
6. P Apakah adik selalu semangat dan memperhatikan

penjelasan guru?
S Selalu semangat dan memperhatikan materi

7. P Apakah guru selalu memberi tugas di kelas atau PR
(Pekerjaan Rumah)?

S Guru kadang-kadang memberi tugas untuk membuat
skema mengenai materi yang telah diajarkan.



8. P Apa saja faktor yang mendukung dalam kegiatan
belajar mengajar naḥwu di MTs Salafiyah NU
Karanganyar Tirto Pekalongan?

S Semangat guru dalam mengajar selalu tepat waktu dan
tidak pernah ada jam kosong

9. P Apa saja faktor yang menghambat dalam kegiatan
belajar mengajar naḥwu di MTs Salafiyah NU
Karanganyar Tirto Pekalongan?

S Jumlah jam pelajaran yang kurang bagi kelas regular
sehingga tidak maksimal dalam penyampaian materi

10. P Apa ada masukan untuk pembelajaran naḥwu
kedepannya?

S Sebaiknya guru mencari metode lain agar tidak
monoton dalam berlagsungnya pembelajaran



Lampiran 7. Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI

Implementasi Pembelajaran Naḥwu melalui Kitab ’Imrīṭī

menggunakan Arab Pegon di Kelas VII MTs Salafiyah NU

Karanganyar Tirto Pekalongan

A. Tujuan

Tujuannya yaitu untuk memperoleh data atau informasi mengenai

kondisi atau keadaan terkait Implementasi Pembelajaran Naḥwu melalui

Kitab ’Imrīṭī menggunakan Arab Pegon di Kelas VII MTs Salafiyah NU

Karanganyar Tirto Pekalongan.

B. Aspek yang diobservasi

No. Nama Kegiatan Keterangan
1. Sejarah berdirinya MTs Salafiyah NU Karanganyar

Tirto Pekalongan

2. Struktur Kepengurusan MTs Salafiyah NU Karanganyar
Tirto Pekalongan

3. Visi dan Misi MTs Salafiyah NU Karanganyar
Tirto Pekalongan

4. Letak Geografis MTs Salafiyah NU Karanganyar
Tirto Pekalongan

5. Daftar jumlah peserta didik di MTs Salafiyah
NU Karanganyar Tirto Pekalongan

6. Daftar jumlah pendidik dan tenaga kependidikan
di MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto Pekalongan

7. Daftar sarana dan prasarana
8. Proses pembelajaran Naḥwu



Lampiran 8. Dokumentasi

DOKUMENTASI

Pelaksanaan Pembelajaran Naḥwu di Kelas VII

Cara Pemaknaan Arab Pegon



Kitab Nazam ’Imrīṭī

Wawancara dengan Guru Pengampu Pembelajaran Naḥwu di Kelas VII



Wawancara dengan Peserta Didik kelas VII

Wawancara dengan Peserta Didik kelas VII



Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS DIRI

Nama : Qoriaina

NIM : 2220044

Tempat, Tanggal Lahir : Pekalongan, 14 Januari 2002

Jenis Kelamin : Perempuan

Kewarganegaraan : Indonesia

Agama : Islam

Alamat : Desa Karanganyar Gang 06 Kec. Tirto Kab.

Pekalongan

B. IDENTITAS ORANG TUA

Nama Ayah : Zamroni

Pekerjaan : Karyawan

Nama Ibu : Rochimah

Pekerjaan : Buruh

Alamat : Desa Karanganyar Gang 06 Kec. Tirto Kab.

Pekalongan

C. RIWAYAT PENDIDIKAN

1. MI Salafiyah Karanganyar 01 Tirto : Lulus Tahun 2014

2. MTs Salafiyah NU Karanganyar Tirto : Lulus Tahun 2017

3. MAS Simbangkulon Buaran : Lulus Tahun 2020

4. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan : Lulus Tahun 2024


	0. COVER WARNA.pdf (p.1)
	1 COVER(2).pdf (p.2)
	2. PERNYATAAN.pdf (p.3)
	3. NOTA PEMBIMING.pdf (p.4)
	4. PENGESAHAN.pdf (p.5)
	5. TRANSLITERASI.pdf (p.6-12)
	6. PERSEMBAHAN.pdf (p.13)
	7. MOTTO.pdf (p.14)
	8. ABSTRAK.pdf (p.15-16)
	9. KATA PENGANTAR.pdf (p.17-18)
	10. DAFTAR ISI.pdf (p.19-20)
	11. DAFTAR TABEL.pdf (p.21)
	12. DAFTAR BAGAN.pdf (p.22)
	13. DAFTAR LAMPIRAN.pdf (p.23)
	14. BAB I.pdf (p.24-35)
	18. BAB V.pdf (p.36-38)
	19. DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.39-43)
	20. LAMPIRAN.pdf (p.44-61)

